KAJIAN MUSIKALITAS DAN KEBERTAHANAN

SLAWATAN PAWIJIAN DI DESA TAMANASRI KECAMATAN PRINGKUKU KABUPATEN PACITAN by Baktiar, Johan Adiyatma
KAJIAN MUSIKALITAS DAN KEBERTAHANAN 
SLAWATAN PAWIJIAN DI DESA TAMANASRI  
KECAMATAN PRINGKUKU KABUPATEN PACITAN 
TESIS 
Untuk memenuhi sebagian persyaratan  
guna mencapai derajat sarjana S2 
Program Studi Penciptaan dan Pengkajian Seni 
Minat Studi Pengkajian Musik Nusantara 
Diajukan Oleh 












Penelitian dengan judul Kajian Musikalitas dan 
Kebertahanan kesenian Slawatan Pawijian di Desa Tamanasri 
Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan ini menempatkan 
kesenian Slawatan Pawijian sebagai obyek materialnya. Bentuk 
pertunjukan Slawatan Pawijian adalah nyanyian dengan iringan 
seperangkat instrumen Slawatan. Di mana teks syair yang 
dilantunkan bersumber dari manuskrip “tuladha” yang diyakini 
masyarakat Desa Tamanasri sebagai bentuk mantra dan memiliki 
tuah. Berawal adanya keyakinan terhadap “tuladha” menjadikan 
kesenian Slawatan Pawijian sangat fungsional dalam masyarakat 
pendukungnya, yaitu sebagai sarana ritual. Permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai bentuk dan sistem 
musikal, serta penyakralan kesenian Slawatan Pawijian. Tujuan 
dari penelitian ini di antaranya adalah untuk menjelaskan bentuk 
kesenian, struktur musikal, sistem nada, dan urutan keseluruhan 
penyajian Slawatan Pawijian. Kemudian juga menjelaskan fungsi-
fungsi kesenian Slawatan Pawijiaan, menjelaskan kebertahanan 
kesenian, dan menjelaskan sebab-sebab penyakralannya. 
Untuk menjawab permasalahan mengenai bentuk dan 
sistem musikal pada penelitian ini, kajian pengetahuan karawitan 
cocok untuk digunakan sebagai alat analisis. Di dalam kajian ini 
terdapat proses-proses identifikasi bentuk, identifikasi laras dan 
pola ritme, serta transkrip notasi. Kemudian untuk menjawab 
permasalahan mengenai penyakralan kesenian Slawatan Pawijian, 
arah analisisnya lebih pada sisi kontekstual. Kajian ini meliputi 
asal-usul kesenian, fungsi kesenian, latar belakang budaya, mitos 
yang berkembang, dan juga faktor-faktor pendorong penyakralan 
tersebut. 
Hasil analisis terhadap data serta fakta yang terkumpul di 
lapangan menunjukkan bahwa dalam setiap pertunjukan untuk 
ritual, kesenian Slawatan Pawijian selalu menyajikan format, pola 
ritme, laras, dan syair yang sama. Tokoh gambuh selaku pemimpin 
kesenian Slawatan Pawijian memegang peranan penting pada 
setiap generasinya, yakni sebagai satu-satunya pemegang 
“tuladha” yang diyakini bertuah oleh masyarakat Desa Tamanasri. 
Keyakinan terhadap “tuladha” sebagai mantra yang sakral dan 
dapat dijadikan sarana ritual, secara tidak langsung penyakralan 
itu meluas pada pemiliknya, yaitu Slawatan Pawijian. Penyakralan 
tersebut didorong oleh faktor-faktor mitos, sistem kepercayaan, 
dan keadaan alam yang sekaligus menopang kebertahanan 
Kesenian Slawatan Pawijian dalam masyarakat Desa Tamanasri.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Slawatan Pawijian merupakan nama suatu jenis kesenian 
tradisional yang terdapat di Desa Tamanasri, Kecamatan 
Pringkuku, Kabupaten Pacitan. Slawatan atau sholawatan atau 
juga disebut selawatan adalah salah satu jenis musik tradisi yang 
di dalamnya terdapat percampuran antara budaya Jawa dan 
budaya Islam. Kesenian Slawatan Pawijian telah hidup dan 
berkembang cukup lama di Desa Tamanasri, yaitu sedikitnya 
sejak dua generasi yang lalu dan saat ini telah sampai pada 
generasi ke tiga.1 
Jumlah pemain kelompok Slawatan Pawijian dalam setiap 
pertunjukannya tidak pernah pasti, karena setiap ditanggap atau 
diundang cenderung memakai jumlah pemain yang berbeda.  
Biasanya, jumlah pemain dalam satu acara paling sedikit 12 orang 
dan paling banyak 24 pemain. Menurut penjelasan dari Sumardi 
(54 tahun) salah seorang pemain Slawatan Pawijian, jumlah total 
pemain dalam kelompok kesenian tersebut saat ini adalah 24 
orang yang terdiri dari 2 kelompok usia atau dua generasi 
(wawancara, 09 November 2015). Penjelasan tersebut 
1
 Dihitung mulai generasi Torono, Paryono, dan generasi saat ini yang masih 
menggunakan Paryono sebagai gambuh. (Wawancara Paryono, 13 November 2015. 
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menunjukkan bahwa saat ini kesenian Slawatan Pawijian berada 
pada masa peralihan generasi. 
Slawatan Pawijian menyajikan nyanyian dengan acuan teks 
dari manuskrip2 ―tuladha‖ atau yang mereka sebut tlada. Teks-
teks dalam ―tuladha‖ tersebut saling berhubungan dan berurutan. 
Urutan teks-teks dalam ―tuladha‖ tersebut menjadi acuan dalam 
menjalankan urutan penyajian Slawatan Pawijian. Selain lantunan 
vokal yang menjadi dasar penyajiannya, Slawatan Pawijian juga 
menggunakan instrumen berupa seperangkat alat musik slawatan 
(perkusif) seperti kendhang, kempyang, kempul, kempling, dan 
gong yang dibunyikan dengan pola ritme tertentu. 
Mengenai isi teks dalam ―tuladha‖, dijelaskan oleh Paryono 
bahwa ―tuladha‖ menceritakan tentang proses manusia sejak 
masih menjadi darah dalam rahim hingga dilahirkan di dunia ini 
(wawancara, 13 November 2015). Dengan kata lain, teks ―tuladha‖ 
secara umum berisikan tentang siklus hidup manusia sejak dalam 
rahim atau kandungan hingga dilahirkan di dunia. Bahasa dan 
aksara yang digunakan dalam naskah ―tuladha‖ pada setiap sajian 
kesenian Slawatan Pawijian adalah bahasa Jawa dengan huruf 
latin. Berdasarkan penuturan Paryono, ―tuladha‖ yang diwariskan 
dari generasi sebelumnya sebenarnya berbahasa Jawa dengan 
menggunakan aksara Jawa, namun setelah ―tuladha‖ tersebut 
2 Naskah berupa tulisan tangan ataupun ketikan. 
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ditulis kembali, versi ―tuladha‖ yang menggunakan aksara Jawa 
tersebut hilang tidak terlacak hingga saat ini (wawancara, 13 
November 2015). 
Terdapat keyakinan dalam masyarakat Desa Tamanasri 
bahwa cerita yang terdapat dalam ―tuladha‖ merupakan suatu 
rapal atau mantra yang mampu digunakan sebagai sarana ritual. 
Berkembangnya keyakinan masyarakat terhadap ―tuladha‖ 
tersebut, menjadikan kesenian Slawatan Pawijian sebagai sarana 
beberapa ritual di Desa Tamanasri. Hingga saat ini, kesenian 
tersebut difungsikan sebagai sarana-sarana upacara seperti 
hajatan di mana seorang bayi lahir ke dunia (lairan/brokohan), 
peringatan 9 hari kelahiran bayi (puputan), peringatan 40 hari usia 
bayi (pagutan), sunatan atau khitanan, dan juga sebagai sarana 
ruwatan. Ruwatan seseorang —ritual yang berhubungan dengan 
membersihkan atau menjauhkan seseorang dari segala macam 
keburukan di dunia— ataupun ruwatan lingkungan (bersih desa). 
Dengan demikian, fungsi utama dari kesenian Slawatan Pawijian 
ini dalam masyarakat Desa Tamanasri adalah sebagai sarana 
ritual. Kekhususan fungsi tersebut menjadikan kesenian Slawatan 
Pawijian memiliki posisi dan arti yang cukup tinggi dalam 
masyarakat pendukungnya. Posisi tersebut bahkan telah sampai 
pada titik penyakralan. 
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Seperti halnya kesenian tradisional yang ada di daerah lain, 
hampir semua kelompok kesenian memiliki pemimpin, pada 
kesenian Slawatan Pawijian ini juga terdapat pemimpin kelompok 
yang dikenal dengan sebutan gambuh. Tokoh gambuh dalam 
Slawatan Pawijian saat ini adalah Paryono (78 tahun) warga 
Dusun Krajan Desa Tamanasri. Lebih lanjut gambuh dalam hal ini 
tidak hanya sebatas sebagai pemimpin kelompok saja, namun 
perannya juga sebagai pemimpin sekaligus penentu jalannya 
setiap penyajian Slawatan Pawijian. Paryono selaku gambuh dalam 
kesenian ini tentu menjadikannya memiliki pengaruh dan cukup 
disegani baik dalam kelompok, maupun dalam masyarakat Desa 
Tamanasri. Keberadaan kesenian Slawatan Pawijian yang cukup 
penting bagi masyarakat pendukungnya, secara otomatis 
memberikan kedudukan yang cukup tinggi bagi pemain dan 
terutama tokoh gambuh dalam strata sosial. 
Secara musikal sajian Slawatan Pawijian menggunakan 
sistem nada vokal yang tersusun dari 5 nada (pentatonis) berlaras 
slendro. Gambuh sebagai pemimpin jalannya sajian selalu 
mengawali sebuah gending dengan vokal tunggal yang kemudian 
dilanjutkan vokal bersama. Struktur permainan dalam sajian 
vokal maupun instrumental pada kesenian Slawatan Pawijian 
memiliki kesan sederhana dan terdapat banyak pola-pola 
pengulangan. Sama halnya dengan kesenian musik tradisional 
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yang ada di daerah lain, di mana pola-pola pengulangan 
merupakan salah satu cirinya dan wujud kesederhanaannya. 
Namun di balik kesederhanaan tersebut tersimpan alasan-alasan 
yang kompleks. Selain itu, rangkaian lagu atau gending yang 
digunakan sebagai suatu sarana ritual ―berhubungan dengan 
suatu kepercayaan― akan dianalogikan sebagai sebuah doa, oleh 
karena itu pola-pola pengulangan yang terdapat dalam sajian pada 
kalimat-kalimat lagu dimaksudkan agar doa dapat lebih mudah 
dikabulkan oleh Sang Pencipta. 
Sehubungan dengan waktu, panjang durasi seluruh sajian 
kesenian Slawatan Pawijian kurang lebih 5 - 6 jam. Keseluruhan 
sajian terbagi dalam tiga babak ―yaitu babak awal, babak tengah, 
dan babak akhir― di mana setiap babak tersebut terdiri dari 4 - 6 
gending3. Panjang durasi setiap gending yang disajikan kurang 
lebih 15 - 20 menit. Apabila dirasakan sepintas dari 
pertunjukannya, terdapat singgungan antara unsur budaya lokal 
dengan corak keislaman dalam sajian kesenian Slawatan Pawijian. 
Kemudian bagian penting dari kesenian Slawatan Pawijian ―di 
mana sangat fungsional dalam masyarakat pendukungnya― 
adalah ―tuladha‖ dan gambuh. 
3 Yang dimaksud gending dalam konteks Slawatan Pawijian adalah satu sajian melodi 
vokal tertentu untuk melantunkan suatu potongan teks dalam “tuladha”. 
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Kajian terhadap kesenian Slawatan Pawijian ini difokuskan 
pada dua hal, yaitu; (1) analisis teks Slawatan Pawijian yang 
meliputi bentuk dan sistem musikal yang terdapat pada musik 
Slawatan Pawijian dalam pertunjukannya; dan (2) analisis faktor-
faktor penyebab kesenian Slawatan Pawijian tetap fungsional dan 
disakralkan dalam masyarakat Desa Tamanasri Kecamatan 
Pringkuku Kabupaten Pacitan. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana bentuk dan sistem musikal Slawatan
Pawijian? 
2. Mengapa kesenian Slawatan Pawijian hingga saat ini
masih disakralkan masyarakat Desa Tamanasri? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah di atas, 
maka tujuan dari penelitian ini antara lain : 
1. Menjelaskan mengenai bentuk kesenian, struktur
musikal, sistem nada yang digunakan, dan urutan 
keseluruhan penyajian Slawatan Pawijian. 
2. Menjelaskan fungsi-fungsi kesenian Slawatan Pawijian
dalam masyarakat Desa Tamanasri dengan latar 
belakang budaya yang berkembang di sana. Selain itu 
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juga memaparkan mengenai mitos yang berkembang dan 
juga aturan-aturan pelaksanaan ritual di Desa 
Tamanasri. 
3. Menjelaskan mengenai kebertahanan kesenian Slawatan
Pawijian hingga saat ini dalam masyarakat desa 
Tamanasri. 
4. Menjelaskan faktor-faktor penyebab kesenian Slawatan
Pawijian tetap disakralkan dalam masyarakat Desa 
Tamanasri hingga kini. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia 
pendidikan, kebudayaan, para peneliti, dan masyarakat luas. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit 
sumbangan pengetahuan bagi masyarakat Desa Tamanasri 
khususnya dan Kabupaten Pacitan umumnya, serta memberikan 
tambahan pengetahuan dan membuka pemahaman mengenai 
adanya sebuah kesenian lokal yang difungsikan sebagai sarana 
ritual.  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan 
rasa bangga semua masyarakat Desa Tamanasri terhadap budaya 
musik yang telah mereka miliki entah sejak kapan dan mampu 
melestarikannya dengan tidak sedikitpun mengurangi nilainya. 
8 
Johan Adiyatma Baktiar – Pengkajian Seni Musik 
Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan motivasi bahwa masih banyak permasalahan dalam 
khasanah budaya musik khususnya di Kabupaten Pacitan yang 
belum terungkap dan tersentuh. Selain itu juga dapat menjadi 
salah satu referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
menggali lebih dalam mengenai Slawatan Pawijian, serta 
memberikan gambaran mengenai keberadaan kesenian tradisional 
yang sangat terkait erat dengan masyarakatnya, serta dapat 
dijadikan media pengembangan wacana dalam rangka mengenal 
kekayaan budaya musik nusantara yang sampai saat ini masih 
dijunjung tinggi. 
E. Tinjauan Pustaka 
Seperti pada kebanyakan penelitian, studi ini juga tidak 
terlepas dari tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka dalam penelitian 
ini dilakukan sebagai upaya untuk melihat dan mempelajari objek 
material sekaligus untuk mengantisipasi adanya topik tulisan 
yang mirip ataupun sama dengan penelitian ini. Oleh karena itu, 
literatur yang terdapat dalam tinjauan pustaka ini mempunyai 
keterkaitan dengan objek penelitian ini. 
Dari hasil studi literatur yang dilakukan, ternyata tidak 
banyak literatur yang mengangkat objek material Slawatan 
Pawijian di Desa Tamanasri Kecamatan Pringkuku Kabupaten 
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Pacitan. Satu-satunya literatur yang objek materialnya sama 
dengan penelitian ini adalah skripsi atas nama Sumardi yang 
disusun pada tahun 1998. Skripsi tersebut berjudul ―Eksistensi 
Seni Musik Slawatan Pawijian Di Desa Tamanasri Kecamatan 
Pringkuku Kabupaten Pacitan.‖ 
Skripsi mahasiswa jurusan sejarah STKIP PGRI Pacitan 
tersebut mengungkap kurang lebih deskripsi dari kesenian 
Slawatan Pawijian dalam satu generasi. Deskripsi tersebut 
meliputi sejarah kesenian, fungsi kesenian, dan pertunjukan 
kesenian Slawatan Pawijian. Data-data dalam literatur tersebut 
sangat bermanfaat sebagai data pelengkap sekaligus pembanding 
untuk meyakinkan kebenaran dalam penelitian ini. Data-data 
tersebut antara lain mengenai sejarah kesenian, fungsi kesenian, 
jumlah pemain, alat musik yang digunakan dalam kesenian 
Slawatan Pawijian. Namun kajian ataupun pemaparan lebih 
mendalam mengenai hal-hal seperti keterkaitan kesenian Slawatan 
Pawijian dengan masyarakat Desa Tamanasri, unsur musikalitas 
pertunjukan Slawatan Pawijian, hingga kedudukan kesenian 
tersebut yang hingga kini tetap disakralkan sama sekali belum 
tersentuh dalam literatur tersebut. Hubungannya dengan plagiasi, 
jika dilihat dari topik ataupun judul skripsi tersebut dengan 
penelitian ini jelas terlihat perbedaannya. Sudut pandang 
penelitian ini dengan literatur tersebut berbeda, di mana sudut 
10 
Johan Adiyatma Baktiar – Pengkajian Seni Musik 
pandang yang digunakan dalam literatur tersebut adalah sejarah, 
sedangkan sudut pandang yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah musikalitas dan kebertahanan. 
Cukup banyak literatur yang membahas musik Slawatan, 
salah satunya literatur penting adalah Tesis berjudul ―Sholawat 
Campurngaji: Musikalitas, Pertunjukan, dan Maknanya.‖ yang 
disusun oleh Bambang Sunarto. Tesis tersebut mengungkap ide-
ide yang mendasari eksistensi musik dan semangat komunitas 
muslim pinggiran yang memanfaatkan musik sebagai simbol 
eksistensi.  Selain itu juga dibahas mengenai konsepsi filosofis 
yang berupa asumsi praktis dan prinsip berkarya bermanfaat 
sebagai acuan kinerja kreativitas bermusik. Pemahaman terhadap 
konsepsi filosofis itu berguna untuk membantu berbagai pihak 
untuk lebih memahami intensitas kemanusiaan suatu komunitas 
muslim melalui ekspresi budaya musiknya. Dalam penelitian ini, 
Tesis tersebut membantu memberikan gambaran mengenai 
kehidupan musik Slawatan yang bersinggungan langsung dengan 
masyarakat sebagai penopang eksistensinya. 
Untuk kajian aspek kebertahanan, Disertasi berjudul 
―Kebertahanan Kentrung dalam Kehidupan Masyarakat Jepara‖ 
yang ditulis Bondet Wrahatnala menjadi salah satu literatur 
penting dalam penelitian ini. Disertasi tersebut secara umum 
mengungkap tiga hal penting mengenai kebertahanan suatu 
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kesenian pada masyarakat pendukungnya, yaitu; (1) elemen 
penyangga kebertahanan; (2) perubahan sebagai konsekuensi 
kebertahanan; dan (3) kebertahanan dalam relasi fungsional & 
struktural. Selain itu dipaparkan juga aspek tekstual dan aspek 
kontekstual serta kesenian kentrung sebagai pertunjukan. Dalam 
penelitian ini, disertasi tersebut sangat membantu dalam rangka 
menelaah segala aspek mengenai kebertahanan suatu kesenian 
dalam masyarakat sebagai penyangga budayanya. 
F. Landasan Konseptual 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, di atas dapat 
ditetapkan bahwa sasaran utama dalam penelitian ini adalah 
kajian mengenai musikalitas kesenian Slawatan Pawijian dan 
konteks kesenian tersebut dengan masyarakat Desa Tamanasri 
Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. 
Pada beberapa penelitian yang mencoba mengungkap musik 
tradisional, terdapat banyak paradigma maupun metode 
pengungkapan masalah yang akhirnya sangat menentukan hasil 
dari penelitian tersebut. Sudah menjadi pemahaman bersama 
bahwa kajian tekstual maupun kebertahanan terhadap suatu jenis 
musik tradisional menjadi hal yang sangat dibutuhkan untuk 
dapat menelaah kesenian tersebut secara detail, seimbang, dan 
menyeluruh.  
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Kajian mengenai musikalitas dalam suatu sajian musik 
akan memberikan jawaban atas masalah-masalah tekstual seperti 
sistem nada yang digunakan, bentuk kesenian, dan struktur 
sajian. Namun demikian, dari kajian tersebut terkadang 
memunculkan banyak penjelasan ataupun jawaban yang bersifat 
kontekstual. Kemudian jika musik yang diteliti memiliki fungsi, 
peran, dan arti khusus dalam masyarakat pendukungnya, maka 
kajian mengenai pelestarian kesenian Slawatan Pawijian juga 
sangat penting dilakukan untuk mendapatkan berbagai jawaban 
atas masalah-masalah kontekstual musik tersebut. Seperti syarat-
syarat atau tata aturan penyajian, asal-usul kesenian, keterkaitan 
musik tersebut dengan masyarakat, dan kelestarian serta 
kedudukan musik tersebut dalam masyarakat pendukungnya. 
Dengan demikian, dua poin kajian mengenai musikalitas dan 
kebertahanan yang digunakan tersebut sudah dapat digunakan 
untuk mengungkap sisi tekstual maupun kontekstual dari 
kesenian Slawatan Pawijian. 
Telah dijelaskan dalam poin latar belakang bahwa Slawatan 
Pawijian mempunyai peran tunggal dalam masyarakat 
pendukungnya, yaitu sebagai satu-satunya sarana ritual kelahiran 
bayi maupun ruwatan seorang anak yang dianggap sukerta dalam 
konsepsi budaya Jawa. Maka dari itu, kajian mengenai 
musikalitas dan kebertahanan Slawatan Pawijian dalam 
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masyarakat Desa Tamanasri perlu ditelaah lebih jauh dalam 
rangka mengetahui detail dari kesenian tersebut. 
Dalam rangka menelaah segala unsur musikalitas pada 
kesenian Slawatan Pawijian, penelitian ini menggunakan kajian 
analisis musik yang mencakup analisis sistem nada, transkrip 
notasi, struktur sajian, dan proses pertunjukan. Berbagai sumber 
menjelaskan bahwa teori-teori analisis musik Barat yang 
konvensional kurang cocok digunakan sebagai perangkat untuk 
menganalisis musik lokal seperti musik-musik tradisi di Indonesia. 
Rahayu Supanggah mengungkapkan : 
―Karakter musik tradisi di Indonesia sangat berbeda 
dengan karakter musik Barat. Pengalaman penerapan 
sistem pendidikan musik Barat yang pada dasarnya 
tidak selalu cocok bila diterapkan bagi pendidikan 
karawitan, telah memberi pelajaran yang berharga untuk 
tidak mengurangi kesalahan. Demikian juga pendekatan 
(etno)musikologi Barat juga tidak selalu cocok untuk 
meneliti musik-musik Nusantara (terutama keluarga 
karawitan)‖ (2007 : xiii-xiv). 
Penjelasan di atas memberikan acuan bahwa teori-teori 
analisis musik Barat sedapat mungkin dihindari dalam penelitian 
ini, dan lebih sesuai menggunakan pengetahuan karawitan 
sebagai alat penelaahnya. Pengetahuan karawitan dipandang 
sebagai metode yang paling cocok untuk mengetahui sistem 
musikal yang digunakan dalam pertunjukan Slawatan Pawijian. 
Seperti yang telah dijelaskan Rahayu Supanggah bahwa istilah 
karawitan digunakan untuk menyebut suatu jenis seni suara atau 
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musik yang mengandung salah satu atau kedua unsur berikut; (1) 
Menggunakan alat musik gamelan baik berlaras slendro atau pelog 
ataupun laras lain; (2) Menggunakan laras (tangga nada) slendro 
dan atau pelog baik instumental maupun vokal atau campuran 
dari keduanya (2002 : 12). 
Kemudian dalam rangka menjawab rumusan masalah kedua 
mengenai mengapa kesenian Slawatan Pawijian hingga saat ini 
masih disakralkan masyarakat Desa Tamanasri, berkonsentrasi 
pada peran dan fungsi musik Slawatan Pawijian dalam 
hubungannya dengan Masyarakat Desa Tamanasri. Fungsi 
kesenian Slawatan Pawijian sebagai sarana ritual masyarakat 
Desa Tamanasri, memberikan pengertian bahwa ritual merupakan 
suatu kegiatan sakral, di mana segala sarana yang terdapat di 
dalamnya juga disakralkan. Sakralitas dihasilkan dari proses-
proses manifestasi yang dipahami suatu komunitas masyarakat 
tertentu, yang terkadang sulit dilogikakan. Dipaparkan oleh 
Mircea Eliade dalam bukunya The Sacred and The Propane : 
―The sacred always manifests itself as a reality of a 
wholly different order from "natural" realities.‖ 
Terjemahan : 
―Sakral selalu memanifestasikan dirinya sebagai realitas 
dari tatanan yang sama sekali berbeda dari realitas alami 
(1959: 10)‖. 
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Pada buku tersebut juga dijelaskan bahwa ritual memiliki peran 
membangun ruang sakral (sacred space) dalam konsep pemikiran 
tradisional mengenai dunia, orang yang berkeyakinan memahami 
bahwa setiap dunia adalah dunia yang sakral (1959 : 29). 
Masyarakat Desa Tamanasri menyakralkan kesenian Slawatan 
Pawijian sebagai sarana ritual karena diyakini bahwa kesenian 
tersebut memiliki kekuatan (power). Kekuatan tersebut diyakini 
dapat melindungi Desa Tamanasri dari segala malapetaka dari 
luar, dan menjaga kehidupan masyarakat desa tersebut tetap 
aman tentram. 
Slawatan Pawijian akan diselidiki sebagai sebuah sistem 
kognitif yang melahirkan konsepsi bermakna di antara masyarakat 
pendukungnya, dan berhubungan langsung dengan sosial budaya 
yang ada di sekitarnya. Seperti yang dijelaskan Herndon dalam 
Qureshi : 
―Dalam pendekatan musik sebagai alat komunikasi 
etnografi, fokusnya adalah pada konsep musik sebagai 
entitas budaya dan sosial yang mencakup musik, tetapi 
juga totalitas perilaku terkait dan konsep yang 
mendasari (1986 : 8)‖. 
Hasil interpretasi dan penggalian data mengenai perilaku 
sosial dan budaya lokal yang berkembang di Desa Tamanasri 
Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan menjadi poin yang 
sangat penting dalam rangka penguraian kebertahanan kesenian 
Slawatan Pawijian pada masyarakat pendukungnya. 
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Studi mengenai pertunjukan tradisi tertentu menunjukkan 
analisis emic, yaitu penerapan kerangka konseptual adat (sosial 
dan budaya lokal) ke dalam interpretasi perilaku (Qureshi, 1986 : 
8). Selanjutnya analisis ini akan memberikan hasil berupa 
perilaku-perilaku masyarakat Desa Tamanasri terhadap kesenian 
Slawatan Pawijian. Hasil perilaku-perilaku masyarakat yang 
tampak tersebut cukup mempermudah penelitian ini dalam 
memahami dinamika kontekstual pertunjukan musik tersebut. 
G. Metode Penelitian 
Seperti halnya penelitian-penelitian yang lain, penelitian 
dengan sasaran kajian musikalitas dan konteks Slawatan Pawijian 
ini juga memerlukan metode penelitian. Adapun metode penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif menurut Strauss 
merupakan sebuah jenis penelitian yang temuan-temuan datanya 
tidak didapat melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya (Strauss, 2003: 4).  
Langkah-langkah yang telah dilakukan pada penelitian 
terhadap kesenian Slawatan Pawijian ini diperoleh dari hasil 
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pengamatan langsung di lapangan, wawancara nara sumber, dan 
juga kajian kepustakaan yang diolah dan dianalisis secara 
sistematik. Adapun langkah-langkah tersebut antara lain; 
a. Penelitian lapangan dengan langkah pengamatan,
wawancara, pendeskripsian, dan rekaman (dengan alat 
perekam audio, visual, maupun audio-visual). 
b. Melakukan pengolahan data hasil penelitian lapangan
(laboratory study) dengan langkah memilah data-data 
penting dan menganalisis data melalui literatur-literatur 
yang sesuai dengan objek penelitian. 
c. Memberi eksplanasi atas gaya penampilan dengan
melakukan cross check pada nara sumber atau depth 
interview jika laboratory study dirasa kurang 
memuaskan. 
d. Melaporkan hasil penelitian dengan format laporan (tesis)
dan mempresentasikannya. 
2. Objek dan Lokasi Penelitian
Objek material yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
kesenian Slawatan Pawijian yang berada di Desa Tamanasri 
Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. Penentuan objek 
material tersebut didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut: 
(1) Desa Tamanasri merupakan satu-satunya tempat kesenian 
18 
Johan Adiyatma Baktiar – Pengkajian Seni Musik 
Slawatan Pawijian hidup dan berkembang hingga saat ini, (2) 
Slawatan Pawijian hingga kini masih sangat fungsional dalam 
beberapa acara ritual masyarakat Tamanasri, (3) terdapat proses 
regenerasi keanggotaan Slawatan Pawijian yang dibatasi oleh 
aturan tertentu, (4) naskah ―tuladha‖ yang dimiliki komunitas 
Slawatan Pawijian menjadikan kesenian tersebut memiliki fungsi, 
nilai, dan pengaruh yang besar pada masyarakat pendukungnya 
sehingga berdampak bagi kebertahanan eksistensi keseniannya. 
3. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data-data 
yang memberikan gambaran serta bantuan untuk menjelaskan 
musikalitas dan kebertahanan kesenian Slawatan Pawijian di Desa 
Tamanasri. Metode observasi, wawancara, dan perekaman 
menghasilkan data yang cukup banyak dan beragam. Data-data 
yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini berdasarkan 
langkah kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 
a. Observasi
Data hasil observasi pertunjukan kesenian Slawatan 
Pawijian antara lain; bentuk dan struktur pertunjukan, instrumen 
yang digunakan serta cara permainannya, lantunan vokal teks 
tuladha, dan perilaku-perilaku pemain selama pertunjukan. Di 
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dalam penelitian ini, dipakai tiga jenis observasi, yaitu observasi 
partisipatif, observasi terus terang dan tersamar, serta observasi 
tak terstruktur. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar diperoleh 
data yang lebih kompleks, mendalam, dan detail ataupun 
terperinci. Data-data hasil observasi ini sebagian besar 
mengungkap sisi tekstual dari kesenian Slawatan Pawijian, seperti 
instrumen yang digunakan, notasi atau laras yang disajikan, 
struktur keseluruhan pertunjukan, dan pola-pola tabuhan serta 
ritme yang muncul saat pertunjukan. 
b. Wawancara
Proses wawancara dalam penelitian ini diperoleh data 
mengenai latar belakang budaya masyarakat desa Tamanasri, 
sejarah kesenian, fungsi kesenian, sejarah ―tuladha‖, mitos yang 
berkembang di Tamanasri, sistem regenerasi personil, dan tata 
cara pelaksanaan ritual dengan sarana Slawatan Pawijian. Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah wawancara 
terbuka, terstruktur, dan mendalam sehingga dengan wawancara 
tersebut pertanyaan mengenai musikalitas dan kebertahanan 
Slawatan Pawijian pada masyarakat Desa Tamanasri dapat 
terjawab dengan tepat sasaran. 
Penentuan nara sumber yang dipilih dalam penelitian ini 
didasarkan pada peran dan keterlibatan nara sumber tersebut 
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dalam kesenian Slawatan Pawijian yang ada di Desa Tamanasri. 
Adapun nara sumber dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Paryono (78 tahun), nara sumber utama
Seorang tokoh masyarakat Desa Tamanasri yang juga 
merupakan pimpinan kelompok kesenian Slawatan 
Pawijian. Merupakan pemegang dan pewaris manuskrip 
―tuladha‖ dari generasi sebelumnya. Peranannya baik di 
dalam kesenian maupun di masyarakat sangat besar yaitu 
sebagai pemimpin ritual yang dilakukan dengan sarana 
Slawatan Pawijian. 
2. Sumardi (54 tahun), narasumber utama
Salah satu anggota kelompok kesenian Slawatan Pawijian 
yang hingga saat ini masih aktif. Merupakan satu-satunya 
peneliti Slawatan Pawijian yang ditulisnya dalam bentuk 
skripsi.  
3. D. Purwanto (61 tahun), narasumber utama
Seorang mantan Kepala Desa Tamanasri dan juga salah 
satu anggota kelompok kesenian Slawatan Pawijian. 
Peranannya dalam kelompok tersebut adalah sebagai 
penghubung antara penanggap dengan yang ditanggap 
(Slawatan Pawijian). Senioritasnya yang diakui sebagian 
besar anggota kelompok tersebut memposisikannya 
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sebagai sosok yang juga penting dalam eksistensi 
kesenian Slawatan Pawijian. 
4. Miswadi (36 tahun),
Merupakan salah satu generasi penerus kesenian 
Slawatan Pawijian yang paling menonjol saat ini. Seorang 
calon gambuh yang dipersiapkan sebagai penerus 
Paryono. Beberapa kali dalam pertunjukan kesenian 
Slawatan Pawijian, Paryono memberikannya kesempatan 
untuk memimpin sajian beberapa gending. 
5. Tjahjo Eko Juono (46 tahun), narasumber utama
Kepala Desa Tamanasri yang menjabat saat ini. Hasil 
wawancara kepadanya diperoleh data mengenai corak 
masyarakat Desa Tamanasri, mulai dari sistem 
kepercayaan, sosial, ekonomi, pendidikan, dan politik 
yang ada di sana. Data tersebut sangat penting dalam 
penelitian ini yang secara tidak langsung berkaitan 
dengan kebertahanan kesenian Slawatan Pawijian dalam 
masyarakat pendukungnya. 
6. Jumangat (44 tahun)
Seorang warga Dusun Krajan Desa Tamanasri yang 
menyukai kesenian Slawatan Pawijian. Hasil dari 
wawancara kepadanya diperoleh data-data mengenai 
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pandangannya —sebagai wakil masyarakat Tamanasri— 
terhadap kesenian Slawatan Pawijian. 
c. Perekaman
Dalam penelitian ini, hasil rekaman baik audio maupun 
audio visual pertunjukan Slawatan Pawijian yang diperoleh sangat 
penting dalam rangka proses analisis data. Analisis terhadap hasil 
rekaman tersebut diperoleh beberapa data yang tidak dapat 
diungkap melalui observasi maupun wawancara, seperti nada 
dasar dalam satu sajian gending yang semakin tinggi dan tidak 
disadari pelaku, kroscek lantunan kata-kata dalam syair yang 
kurang jelas, dan untuk mentranskrip pola ritme dan notasi yang 
diajikan dalam pertunjukan Slawatan Pawijian.  
Selain pertunjukan, proses perekaman juga dilakukan saat 
wawancara dengan nara sumber sebagai langkah antisipasi 
apabila kegiatan pencatatan kurang lengkap. Adapun perangkat 
yang digunakan pada proses perekaman dalam penelitian ini 
antara lain: 
- Kamera Nikon D5500 
- MP4 voice recorder 
- Laptop Lenovo Amd A8 
- Smartphone Oppo A37f 
- Software Adobe Audition dan Adobe Premier Pro 
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4. Validasi Data
Pada penelitian ini dilakukan konfirmasi-konfirmasi kepada 
narasumber untuk mengecek validitas data hasil pengamatan atau 
sebaliknya, data pemaparan dari seorang narasumber dicek ulang 
melalui proses pengamatan serta pembuktian data baik dari 
pemaparan narasumber lain atau data dari studi pustaka. Teknik 
yang digunakan dalam validasi ini adalah teknik triangulasi data. 
Sebagai contoh, salah satu narasumber menjelaskan mengenai 
pola ritme kempul telu yang disajikan dalam pertunjukan Slawatan 
Pawijian. Penjelasan tersebut dapat diuji validitas datanya melalui 
kroscek kepada nara sumber lain ataupun melalui analisis data 
rekaman pertunjukannya. Contoh lain dalam proses pengamatan 
pertunjukan diperoleh data bahwa setiap pertunjukan Slawatan 
Pawijian membutuhkan sesaji di mana salah satunya adalah 
cengkir gading, setelah dilakukan konfirmasi kepada narasumber 
ternyata sesaji harus cengkir namun tidak harus kelapa gading. 
Hal tersebut membuktikan bahwa triangulasi data dalam 
penelitian ini menjadi penting dilakukan.  
5. Analisis Data
Pada penelitian mengenai musikalitas dan kebertahanan 
Slawatan Pawijian ini, kegiatan analisis data dilakukan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data. Sehingga proses analisis data 
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dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan selama 
penelitian berlangsung hingga proses penulisan laporan penelitian. 
Proses analisis dibagi menjadi beberapa tahapan, antara lain 
mengolah data yang meliputi klasifikasi dan uji validitas data. 
Klasifikasi adalah kegiatan memilah data, menggolongkan data 
sesuai dengan jenis data. Tahapannya maliputi proses membuat 
atau mentranskrip semua data ke dalam bentuk tulisan, baik data 
rekaman maupun data hasil pengamatan. 
Setelah proses mentranskrip data selesai, maka tahapan 
selanjutnya adalah mengklasifikasi data berdasarkan jenis data 
tersebut. Misalnya jenis data pertunjukan Slawatan Pawijian 
dikumpulkan menjadi satu, baik data hasil observasi, wawancara, 
ataupun perekaman. Kemudian jenis data mengenai corak 
kehidupan masyarakat dikumpulkan menjadi satu. Data yang 
sudah diklasifikasi tersebut kemudian diuji validitasnya melalui 
re-check dan cross-check kepada nara sumber terpilih. 
Tahapan selanjutnya adalah studi analisis yang meliputi 
interpretasi dan penarikan kesimpulan atas data yang telah 
diklasifikasikan. Data yang sudah dipilah sesuai kategorinya 
kemudian diolah dan dikembangkan melalui tafsir data dan 
elaborasi dengan data-data lain yang saling mendukung. Hasil 
akhir dari proses analisis adalah menemukan kesimpulan pada 
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masing-masing sub pembahasan yang pada akhirnya menjadi 
jawaban-jawaban atas masalah pada penelitian ini. 
6. Sistematika Penulisan
Sebagai tahap akhir dari penelitian ini, maka langkah 
selanjutnya adalah penyajian berupa pemaparan data yang 
dikemas berformat laporan dengan sistematika sebagai berikut. 
BAB I Pendahuluan yang isinya berupa : Latar Belakang, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritis, Metode Penelitian, dan 
Sistematika Penelitian. 
BAB II Kajian Musikalitas Slawatan Pawijian yang meliputi 
sejarah kesenian Slawatan Pawijian, bentuk penyajian 
pertunjukan Slawatan Pawijian, dan analisis sistem musikal 
Slawatan Pawijian. 
BAB III Berisi uraian mengenai kebertahanan Slawatan 
Pawijian yang meliputi fungsi, peran, dan kedudukan Slawatan 
Pawijian dalam masyarakatnya, proses regenerasi, keterkaitan 
Slawatan Pawijian dengan masyarakat Desa Tamanasri, eksistensi 
mitos Pethara Kala, aturan penyajian Slawatan Pawijian. 
BAB IV Menguraikan faktor-faktor penyebab kesenian 
Slawatan Pawijian tetap disakralkan. Analisis faktor-faktor 
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pendorong Slawatan Pawijian masih dilestarikan hingga saat ini 
dalam masyarakat Desa Tamanasri. 
BAB V Merupakan penarikan kesimpulan dan saran atas 
hasil penelitian yang telah dilakukan. 
27 
Johan Adiyatma Baktiar – Pengkajian Seni Musik 
BAB II 
KAJIAN BENTUK DAN MUSIKALITAS 
KESENIAN SLAWATAN PAWIJIAN 
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BAB III 
KEBERTAHANAN KESENIAN SLAWATAN PAWIJIAN 
PADA MASYARAKAT DESA TAMANASRI 
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BAB IV 
ANALISIS FAKTOR PENDORONG KELESTARIAN 
SLAWATAN PAWIJIAN  
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BAB V 
KESIMPULAN 
Slawatan Pawijian merupakan suatu bentuk kesenian musik 
tradisional yang hingga saat ini masih dilestarikan oleh 
masyarakat pendukungnya. Pelestarian tersebut dilakukan karena 
Slawatan Pawijian memiliki fungsi penting sebagai satu-satunya 
sarana ritual di Desa Tamanasri. Naskah ―tuladha‖ yang dijadikan 
tuntunan sajian Slawatan Pawijian diyakini memiliki tuah oleh 
masyarakat setempat, sehingga keyakinan tersebut akhirnya 
sampai pada titik penyakralan keseniannya. 
 Setiap pertunjukan untuk ritual, kesenian Slawatan 
Pawijian selalu menyajikan format, pola ritme, laras, dan syair 
yang sama. Namun untuk kepentingan hiburan, kesenian tersebut 
dalam penyajiannya tidak terikat oleh format dan urutan 
gendingnya.  
Terdapatnya mitos Pethara Kala atau danyang yang hidup 
turun temurun dalam masyarakat Desa Tamanasri jelas 
menjadikan kesenian Slawatan Pawijian sangat fungsional pada 
setiap generasi. Sakralitas yang terbangun pada kesenian 
Slawatan Pawijian memberikan pemahaman bahwa kesenian 
Slawatan Pawijian memiliki kekuatan tertentu yang mampu 
melindungi dan menjaga masyarakat Desa Tamanasri dan 
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lingkungannya dari segala malapetaka, sehingga kesenian 
Slawatan Pawijian dijadikan sarana acara-acara ritual yang ada di 
Desa Tamanasri. Kehidupan mitos Pethara Kala memberikan 
tambahan kekuatan bagi keberlanjutan kesenian Slawatan 
Pawijian seterusnya.  
Selain ―tuladha‖ dan mitos Pethara Kala, keberadaan tokoh 
gambuh dalam kesenian Slawatan Pawijian juga menjadi hal 
penting. Di mana gambuh merupakan satu-satunya orang yang 
menulis ―tuladha‖ pada setiap generasinya. Keberlanjutan 
kesenian Slawatan Pawijian terletak ditangan gambuh. Selain 
sebagai pimpinan kesenian, pelaku gambuh mempunyai peran 
yang sangat vital dalam setiap ritual. Yaitu sebagai pemimpin 
sekaligus penuntun jalannya ritual pada sajian kesenian Slawatan 
Pawijian. Oleh karena itu, tokoh gambuh dan ―tuladha‖ tidak 
dapat dipisahkan dalam sajian Slawatan Pawijian untuk 
kepentingan ritual. 
Keyakinan terhadap ―tuladha‖ sebagai mantra yang sakral 
dan dapat dijadikan sarana ritual, secara tidak langsung 
penyakralan itu meluas pada pemiliknya, yaitu Slawatan Pawijian. 
Penyakralan tersebut didorong oleh faktor-faktor mitos, sistem 
kepercayaan, dan keadaan alam yang sekaligus menopang 
kebertahanan Kesenian Slawatan Pawijian dalam masyarakat Desa 
Tamanasri. 
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GLOSARIUM 
Cengkir : Buah kelapa yang sangat muda 
Danyang : Makhluk penjaga (rumah, pohon dan 
sebagainya) 
Ditanggap : Dipanggil ke suatu tempat untuk 
menggelarkan suatu pertunjukan 
Gatra : Merupakan suatu struktur dalam notasi 
kepatihan di mana satu gatra tersusun 
dari empat nada (sabetan balungan).  
Gending : Lagu yang menggunakan laras pentatonis 
Jawa baik pelog maupun slendro 
Jathilan : Kesenian khas Jawa Tengah berupa tarian 
yang penarinya menaiki kuda lumping, 
diiringi gamelan, kuda lumping 
Kembang Setaman : Berbagai jenis bunga 
Kidung : Nyanyian, lagu (syair yang dinyanyikan) 
Melting pot : Metafor untuk masyarakat heterogen yang 
semakin homogen 
Membranophone : Alat musik yang sumber bunyinya berasal 
dari membran atau selaput tipis 
Ngruwat : Ritual dalam masyarakat jawa yang 
bertujuan agar dijauhkan dari malapetaka 
Nyadran : Suatu rangkaian budaya yag berupa 
pembersihan makam leluhur, bersih desa, 
dan sebagainya 
Penabuh : Sebutan Jawa bagi orang yang 
memainkan suatu alat musik (selain 
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niyaga dan pengrawit). 
Penanggap : Orang punya hajat yang memanggil dan 
meminta untuk digelarkan suatu 
pertunjukan 
Primbon : Kitab yang berisikan ramalan 
(perhitungan hari baik, hari nahas, dan 
sebagainya), buku yang menghimpun 
berbagai pengatahuan kejiwaan, berisi 
rumus ilmu gaib (rajah, mantra, doa, 
tafsir, mimpi) 
Rapal : Mantra atau rangkaian kata-kata yang 
diyakini memiliki nilai 
Sakral : Suci, keramat 
Sesaji : Persembahan kepada Sang Pencipta atau 
pun arwah nenek moyang 
Tolak balak : Penangkal bencana 
Tuah : Pesan berarti atau bernilai tinggi 
Wiji : Biji, benih 
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LAMPIRAN I : PETA DESA TAMANASRI 
Keterangan :
 :  Jalan Aspal
 :  Jalan diperkeras
 :  Jalan masih Tanah
 :  Batas Desa
 :  Batas Dusun
 :  Sungai
 :  Kantor/Balai Desa
 :  Balai Dusun
 :  Polindes
 :  Sekolah Dasar/ TK
 :  Jembatan
SD
SD SD TK
















Skala : 1 - 1000 
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LAMPIRAN II: BUKU TULADHA 
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